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ABSTRAK 

MUHAMMAD ASDAR. Pemetaan Sebaran Total Suspended Matter 
Menggunakan Citra Landsat 8 di Perairan Pelabuhan Tanjung Laut Tahun 2022-
2024 Dengan Platform Google Earth Engine (di bawah bimbingan ROMANSAH 
WUMU) 

Pelabuhan Tanjung Laut di Bontang Selatan, Kalimantan Timur, memiliki 
peran penting dalam kegiatan ekonomi dan logistik nasional. Namun, 
meningkatnya aktivitas industri dan pelayaran di kawasan ini menimbulkan isu 
kualitas perairan yang mendesak, terutama terkait dengan Total Suspended 
Matter (TSM). TSM yang tinggi dapat menyebabkan pencemaran air, mengganggu 
navigasi kapal, dan merusak ekosistem laut. Tujuan penelitian ini yaitu untuk 
memetakan sebaran Total Suspended Matter di Pelabuhan Tanjung Laut dengan 
menggunakan citra landsat 8 dengan Google Earth Engine. 

Penelitian ini menggunakan teknologi penginderaan jauh dan citra satelit 
Landsat 8 untuk memantau sebaran TSM di perairan sekitar Pelabuhan Tanjung 
Laut dari tahun 2022 hingga 2024. Analisis dilakukan dengan Google Earth Engine 
(GEE), platform berbasis cloud yang memungkinkan pemrosesan data spasial 
secara efisien. 

Hasil penelitian menunjukkan variasi signifikan dalam konsentrasi TSM 
selama periode tersebut. Pada September 2022, titik stasiun 8 mencatat nilai TSM 
tertinggi sebesar 20,69 mg/L, sementara nilai terendah ditemukan di titik stasiun 3 
dengan 0,94 mg/L. Pada November 2023, rentang nilai TSM menurun menjadi 
0,81-15,65 mg/L, dengan nilai tertinggi tercatat di titik stasiun 1 sebesar 15,65 
mg/L. Pada Februari 2024, kisaran TSM lebih menyempit antara 0,12-12,39 mg/L, 
dengan titik stasiun 1 masih menunjukkan nilai tertinggi sebesar 12,39 mg/L. 
Penurunan signifikan dalam konsentrasi TSM dari tahun 2022 hingga 2024 
menunjukkan adanya perubahan kondisi lingkungan yang signifikan, yang 
dipengaruhi oleh faktor antropogenik dan kondisi cuaca. 

Penelitian ini menunjukan bahwa pemanfaatan teknologi penginderaan jauh 
dan platform GEE efektif dalam pemantauan kualitas air dan distribusi TSM di 
perairan pelabuhan. Pengelolaan TSM yang baik diperlukan untuk menjaga 
keberlanjutan lingkungan dan operasional Pelabuhan Tanjung Laut. 
 
Kata kunci: Pelabuhan Tanjung Laut, Total Suspended Matter (TSM), 
Penginderaan Jauh, Google Earth Engine (GEE), Landsat 8 
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I. PENDAHULUAN 

Pelabuhan Tanjung Laut terdapat di Bontang Selatan, wilayah Kota Bontang. 

Jarak kota ini 234 km dari kota Balikpapan dan 120 km dari kota Samarinda 

sebagai ibukota Provinsi Kalimantan Timur (Purba & Murlianti, 2017). Pelabuhan 

Tanjung Laut merupakan salah satu pelabuhan utama yang berada di wilayah 

pesisir Indonesia, memainkan peran penting dalam kegiatan ekonomi dan logistik 

nasional. Namun, dengan meningkatnya aktivitas industri dan pelayaran di 

kawasan ini, kualitas perairan di sekitar pelabuhan menjadi isu yang semakin 

mendesak. Salah satu parameter penting dalam menilai kualitas perairan adalah 

Total Suspended Matter (TSM), yang mencakup partikel-partikel tersuspensi di 

dalam air yang dapat berasal dari sedimentasi, limbah industri, serta aktivitas 

kapal. Jika jumlah TSM tinggi di sekitar area pelabuhan, ini dapat memberi dampak 

negatif yang signifikan. TSM yang tinggi dapat menyebabkan pencemaran air, 

mengganggu navigasi kapal, dapat merusak propeller, serta merusak sistem 

operasional pelabuhan. Selain itu, TSM yang tinggi juga dapat mengurangi kualitas 

air di sekitar pelabuhan dan berdampak negatif pada ekosistem laut yang ada di 

sekitarnya. Oleh karena itu, kontrol dan manajemen TSM di sekitar pelabuhan 

sangat penting untuk menjaga keberlanjutan lingkungan dan operasional 

pelabuhan. 

Penginderaan jauh adalah ilmu dan seni untuk memperoleh informasi 

tentang suatu objek, daerah, atau fenomena melalui analisis data yang diperoleh 

dengan suatu alat tanpa kontak langsung dengan objek, daerah, atau fenomena 

yang dikaji (Lilesand dkk., 2015). Dengan perkembangan teknologi penginderaan 

jauh, pemantauan kualitas air dapat dilakukan secara lebih efektif dan efisien. Citra 

satelit Landsat 8, yang memiliki resolusi spasial tinggi dan jangkauan spektral yang 
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luas, memungkinkan untuk menganalisis TSM di perairan secara detail. Teknologi 

ini memungkinkan identifikasi perubahan lingkungan secara real-time dan dengan 

cakupan area yang luas, sehingga memberikan data yang lebih komprehensif 

dibandingkan metode konvensional. Selain itu, Landsat 8 menyediakan data 

multispektral yang dapat digunakan untuk mengestimasi konsentrasi TSM melalui 

berbagai pendekatan algoritmik. 

Google Earth Engine (GEE) adalah platform analisis geospasial yang sangat 

baik untuk pemrosesan awan citra satelit dan data geospasial lainnya berbasis 

cloud dengan gratis/ open source (Wang et al., 2020). Google Earth Engine (GEE) 

memberikan kemudahan dalam menganalisis data spasial, diantaranya yaitu 

dalam pengolahan data spasial user tidak perlu memerlukan komputer dengan 

spesifikasi yang tinggi cukup dengan koneksi internet yang stabil data dapat diolah 

dengan cepat, data historis citra satelit yang tersedia di GEE lebih dari tahun 40 

dan kumpulan data spasial yang diperbarui dan diperluas setiap hari dan memiliki 

lebih dari tujuh puluh petabyte dataset geospasial publik, termasuk data citra satelit 

landsat, sentinel, dan MODIS. (Ermida et al., 2020) sehingga cocok digunakan 

untuk studi ini. GEE memungkinkan integrasi berbagai sumber data dan 

pengolahan algoritma dalam skala besar dengan waktu komputasi yang minimal. 

Hal ini sangat berguna dalam konteks analisis lingkungan, di mana volume data 

yang besar dan kebutuhan untuk pemrosesan cepat adalah hal yang umum. 

Pemanfaatan GEE juga mengurangi keterbatasan infrastruktur komputasi lokal, 

sehingga penelitian dapat dilakukan lebih efisien dan ekonomis. 

Penelitian ini menggunakan data citra satelit penginderaan jauh Landsat 8 

sebagai data utama. Dengan Algoritma Total Suspended Matter dari Budhiman 

(2004) diterapkan pada Citra Landsat 8 tersebut digunakan untuk mengetahui nilai 
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distribusi TSM di Pelabuhan Tanjung Laut. Penelitian ini diharapkan dapat menjadi 

patokan dalam mengetahui kualitas perairan Pelabuhan Tanjung Laut, Kota 

Bontang, Kalimantan Timur. 

Rumusan masalah dari penelitian ini adalah bagaimana memanfaatkan 

google earth engine untuk mengetahui sebaran TSM di Pelabuhan Tanjung Laut 

pada tahun 2022-2024? 

Batasan masalah untuk penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Penelitian ini hanya akan menggunakan data citra Landsat 8 yang tersedia dari 

tahun 2022-2024; 

2. Fokus analisis hanya pada parameter TSM tanpa mempertimbangkan 

parameter kualitas air lainnya; 

3. Lokasi penelitian terbatas pada perairan sekitar Pelabuhan Tanjung Laut; 

4. Analisis akan dilakukan menggunakan platform Google Earth Engine. 

Tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Mengetahui informasi nilai sebaran TSM tahun 2022-2024; 

2. Menghasilkan peta sebaran TSM di perairan Pelabuhan Tanjung Laut tahun 

2022-2024. 

Hasil yang diharapkan dari penelitian ini adalah mendapatkan informasi hasil 

nilai sebaran dan peta sebaran Total Suspended Matter (TSM) di perairan 

Pelabuhan Tanjung Laut untuk tahun 2022-2024 dari hasil pengolahan Google 

Earth Engine. 
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